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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Padi merupakan tanaman pangan utama di Indonesia karena lebih dari 

setengah dari penduduk di Indonesia menjadikan beras sebagai sumber makanan 

pokok (Aribawa, 2012).  Badan pusat statistik (2015) menyatakan bahwa hasil 

produksi padi di Indonesia mengalami kenaikkan yaitu sebesar 4,55 juta ton (6,42 

persen) dibandingkan pada tahun 2014. Kenaikkan produksi padi ini banyak 

terjadi di pulau Jawa yaitu sebesar 2,31 juta ton, sedangkan di luar pulau Jawa 

2,24 juta dan produktivitas sebesar 2,06 kuintal per hektar. Produksi padi di 

Sumatera Selatan menurut Badan Pusat Statistik (2015) tercatat yaitu sebesar 

42,47,922. juta ton padi. Hasil produksi padi yang tercatat mengakibatkan jerami 

padi juga meningkat. Di Indonesia sendiri, seperti di Sumatera Selatan jerami padi 

masih sering dianggap sebagai limbah yang tidak mempunyai manfaat yang dapat 

mencemari dan merusak lingkungan sekitar.  

 Jerami padi merupakan limbah pertanian terbesar di Indonesia, 

produksinya mencapai 12 sampai 15 ton per hektar per panen bervariasi 

tergantung pada lokasi dan varietas padi yang ditanam (Wahyuningtias et al., 

2013). Pemanfaatan limbah pertanian seperti jerami padi di Indonesia masih 

minim dilakukan, pada hal pemanfaatan limbah ini dapat mengurangi kerusakan 

ataupun pencemaran pada lingkungan. Salah satu pemanfaatan jerami padi yaitu 

dijadikan kompos.  

 Kompos merupakan pupuk organik yang dihasilkan dari pelapukan jaringan 

atau bahan bahan limbah organik atapun dari tanaman. Kompos dapat terbuat dari 

berbagai bahan mulai dari limbah rumah tangga, limbah kotoran ternak ataupun 

limbah dari hasil budidaya pertanian. Pengomposan merupakan suatu proses yang 

dapat dilakukan dengan bantuan atau perantara dari jasad renik atau mikroba yang 

bekerja dengan merombak bahan organiknya (Mahasari,2008). Menurut Badan 

Standarisasi Nasional (2004), menjelaskan bahwa hasil analisis mutu kompos 

didasarkan pada standar kualitas kompos nasional yang ada yaitu SNI 19-7030-

2004 tentang spesifikasi kompos dari sampah organik domestik. Parameter uji 

kualitas pada suatu kompos meliputi C-organik, N-total, C/N ratio, P2O5, K2O, Co, 



Zn, Ca, Mg, Fe dan Mn (Yuwono et al., 2013). Menurut hasil penelitian Sintia 

(2011), hasil analisis pupuk kompos jerami padi diketahui mengandung unsur 

hara nitrogen sebesar 0,93 %. Gunarto et al, (2002) kandungan unsur hara pada 

jerami padi yang telah dikomposkan yaitu unsur P 0,27%, K 0,47 %, Na 0,27%, 

Ca 0,05% dan unsur hara Mg 0,034%.  

Tanaman selada (Lactuca Sativa L.) termasuk jenis tanaman sayuran yang 

sudah banyak dikenal masyarakat. Kandungan zat yang lengkap pada sayuran ini 

dapat memenuhi kebutuhan gizi pada masyarakat. Masyarakat pada umumnya 

mengkonsumsi sayuran selada dalam bentuk mentah atau dijadikan sebagai 

lalapan (Rusdy, 2009). Tanaman selada merupakan tanaman semusim ysng 

berumur pendek dan dapat tumbuh didaerah yang beriklim sub-tropis, namun 

walau demikian tanaman selada dapat juga beradaptasi pada iklim tropis 

(Melinda, 2017). Tanaman selada dapat tumbuh pada iklim yang sejuk dan dingin 

yaitu pada suhu 15 sampai 20 derajat Celsius. Tanaman selada juga memerlukan 

media tanaman yang baik untuk mempertahankan ketersedian nutrisinya maka 

diperlukan media tanam dengan kandungan bahan organik yang baik.   

Selain komposisi kompos jerami padi dan pemberian pupuk tambahan 

upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil produksi tanaman selada 

(Lectuca Sativa L.) yaitu pemberian air pada media tanam. Pemberian air yang 

dilakukan pada penelitian ini yaitu pemberian air yang menggunakan sistem 

irigasi tetes. Irigasi tetes (drip irrigation) merupakan pemberian air melalui 

tetesan secara berkesinambungan baik dari atas permukanan tanah atau dibawah 

permukaan tanah yang diberikan didaerah sekitar tanaman atau sepanjang larikan 

tanaman (Padja et al., 2014). Menurut Keller dan Bliesner (1990) sistem irigasi 

tetes memiliki keunggulan dibandingkan dengan sistem irigasi lainnya 

diantaranya yaitu, efisiensi yang dimiliki irigasi tetes lebih tinggi, dapat 

mengurangi timbulnya hama penyakit pada tanaman dan lebih mudah untuk 

memberikan pupuk ataupun peptisida karena bisa langsung bersamaan pada saat 

pemberian air irigasi (Silalahi et al., 2013) 

Penelitian tentang pemberian komposisi kompos jerami padi terhadap 

produksi tanaman selada (Lectuca Sativa L.) perlu dilakukan karena dapat 

menjadi rekomendasi media tanam alternatif dalam melakukan pertanian organik 



dan penanganan limbah hasil pertanian yang mampu meningkatkan produksi 

tanaman selada.  

 

1.2. Tujuan  

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui efisiensi penyimpanan air media 

tanam menggunakan sistem irigasi tetes dan hasil produksi tanaman selada 

(Lectuca sativa L.) melalui penambahan kompos jerami padi.  

 

1.3.Hipotesis  

Penelitian ini diduga penambahan komposisi kompos jerami padi 

berpengaruh nyata terhadap efisiensi penyimpanan air sistem irigasi tetes (drip 

irrigation) dan hasil tanaman selada (Lactuca Sativa L.). 
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